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Family Medicinal Plants (TOGA) are plants that have
positive pharmacological effects on the human body.
These plants are usually grown on a home or communal
scale. Planting TOGA in your yard can be one of the
criteria for a healthy home. This plant is widely used as
traditional medicine and the manufacturing process can
also be done easily. Family Medicinal Plants (TOGA) has
a role as a means of providing traditional medicines that
can be used for oneself and even the community in
general. The community partnership program aims to
increase community understanding and skills through
socialization of the use of TOGA to create a healthy
community in Wonotirto Village. There are 2 main
components discussed in the community's understanding
and skills, including: understanding the types of TOGA,
understanding the properties/benefits of the TOGA plant.
The problem in society is that there are still very few
people who empower their home gardens to plant toga
plants. The aim of this activity is to increase the
knowledge of PKK women and the community about the
types of TOGA, the properties/benefits of TOGA, and to
show the procedures for planting TOGA on limited land.
The method used is discussion and question and answer.
The result of this service is that the community has used
their home gardens to plant toga plants.

Abstrak

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman yang
memiliki efek farmakologis positif terhadap tubuh
manusia. Tanaman ini biasanya ditanam di skala rumah
maupun komunal. Penanaman TOGA di pekarangan
rumah dapat menjadi salah satu kriteria rumah sehat.
Tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai obat
tradisional dan proses pembuatannya juga dapat
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dilakukan dengan mudah. Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) memiliki peran sebagai salah satu sarana
penyediaan  obat-obatan tradisional yang dapat
dimanfaatkan untuk diri sendiri bahkan masyarakat secara
umum.Program kemitraan masyarakat mempunyai tujuan
untuk meningkatnya pemahaman dan keterampilan
masyarakat melalui Sosialisasi Penggunaan TOGA Untuk
mewujudkan masyarakat Sehat di Kelurahan Wonotirto .
Ada 2 komponen pokok yang dibahas dalam pemahaman
dan keterampilan masayarakat meliputi: memahami
tentang  jenis-jenis TOGA, memahami tentang
khasiat/manfaat tanaman TOGA. Masalah dalam
masyarakat adalah masih sedikitnya masyarakat yang
memberdayakan pekarangan rumah untuk ditanami
tanaman toga. tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK dan masyarakat
tentang jenis-jenis TOGA, khasiat/manfaat TOGA, dan
menampilkan tata cara menanam TOGA dengan lahan
yang terbatas. Metode yang digunakan adalah dengan
diskusi serta tanya jawab. Hasil dari pengabdian ini adalah
masyarakat telah memanfaatkan pekarangan rumah untuk
ditanami dengan tanaman toga.

Pendahuluan

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman yang memiliki efek
farmakologis positif terhadap tubuh manusia. Tanaman ini biasanya ditanam di skala rumah
maupun komunal. Penanaman TOGA di pekarangan rumah dapat menjadi salah satu
kriteria rumah sehat. Tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan proses
pembuatannya juga dapat dilakukan dengan mudah. Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
memiliki peran sebagai salah satu sarana penyediaan obat-obatan tradisional yang dapat
dimanfaatkan untuk diri sendiri bahkan masyarakat secara umum.Program kemitraan
masyarakat mempunyai tujuan untuk meningkatnya pemahaman dan keterampilan
masyarakat melalui Sosialisasi Penggunaan TOGA Untuk mewujudkan masyarakat Sehat
di Kelurahan Wonotirto .

Ada 2 komponen pokok yang dibahas dalam pemahaman dan keterampilan
masayarakat meliputi: memahami tentang jenis-jenis TOGA, memahami tentang
khasiat/manfaat tanaman TOGA. Masalah dalam masyarakat adalah masih sedikitnya
masyarakat yang memberdayakan pekarangan rumah untuk ditanami tanaman toga. tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK dan masyarakat
tentang jenis-jenis TOGA, khasiat/manfaat TOGA, dan menampilkan tata cara menanam
TOGA dengan lahan yang terbatas. Metode yang digunakan adalah dengan diskusi serta
tanya jawab. Hasil dari pengabdian ini adalah masyarakat telah memanfaatkan pekarangan
rumah untuk ditanami dengan tanaman toga.

Kelurahan wonotirto Rt 05 pengetahuan Masyarakat kelurahan wonotirto
mengenai manfaat penggunaan bercocok tanam TOGA terlihat masih sangat kurang.
Sehingga masih sedikit sekali Masyarakat di kelurahan wonotirto yang memanfaatkan
TOGA di lahan/ pekarangannya.

Menurut (Dwi Satyadini, 2017) dalam bukunya Pemanfaatan Obat Untuk
Pencegahan dan Pengobatan Penyakit Degeneratif bahwa mengubah kesadaran, pola pikir
dan gaya hidup masyarakat memerlukan adanya sosialisasi. Keberhasilan sosialisasi dapat
meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan pengobatan tradisional. Beralihnya
masyarakat kepada obat tradisional karena harga lebih murah, bahan lebih mudah
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didapatkan bila ditanam sendiri, dan umumnya satu tanaman memiliki efek farmakologi
lebih dari satu sehingga bermanfaat untuk pengobatan penyakit degeneratif dan metabolik.
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat
sebagai obat. TOGA mempunyai manfaat sebagai upaya kesehatan preventif (pencegahan
penyakit), promotif (peningkatan derajat kesehatan), kuratif (penyembuhan penyakit) dan
rehabilitatif (pemulihan kesehatan). Tanaman yang ditanam biasanya yaitu jahe, kunyit,
kencur, dan temulawak. Manfaat yang dimiliki tanaman toga ini sangat diperlukan oleh
masyarakat untuk menjaga imunitas diri di Era New Normal. Peningkatan pemanfaatan
tanaman TOGA dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit.
Cara efektif dalam pelaksanaannya yaitu dengan melakukan penanaman tanaman obat di
lahan sekitaran posyandu RT 05.

Metode

Kegiatan Gotong royong penanaman TOGA ini dilakukan pada hari Selasa tanggal
21 November-22 November 2023, pukul 16.00 Wita-selesai yang bertempat Kelurahan
wonotirto rt 05. Optimalisasi peran masyarakat dalam Gotong royong dilakukan para
mahasiswa.

Bahan dan alat yang digunakan terdiri dari Cangkul, Cat, Kuas, Sapu, Super pel,
Stella, Tanaman Toga. Adapun tahapan pelaksanaan Gotong Royong ini sebagai berikut:

Koordinasi penyuluhan Persiapan bahan, Pelaksanaan
kepada pak rt lalu alat, tempat, Kegiatan
persiapan kegiatan, — masyarakat, — fenanam
informasi. nerizinan)

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Gotong royong

Alur Pelaksaaan Gotong royong diawali dengan pembukaan dari mahasiswa dan
sambutan Ketua rt 05 Kelurahan wonotirto, dilanjutkan edukasi tentang manfaat
penanaman TOGA kegiatan yang telah di laksanakan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan Gotong royong di Kelurahan wonotirto, Kacamatan Samboja
ini dituangkan dalam bentuk Gambar 2,3,4, Pemberian edukasi tentang manfaat penanaman
TOGA diikuti 10 masyarakat di antaranya masyarakat, kader rt 05, ketua rt 05. Program ini
dilakanakan bertujuan untuk mensosialisasikan penggunaan TOGA ( Tanaman Obat
Keluarga) Untuk mewujudkan mayarakat sehat.

Tahapan dari kegiatan pengabdian ini meliputi 4 tahapan :
Survei awal

Tahap 1 merupakan survei awal penentuan lokasi untuk melakukan sosialisasi
tanaman obat keluarga (TOGA). Tim pengabdian dengan cara mewawancarai Pak Rt dan
warga kelurahan wonotirto untuk melihat sejauh mana pemahaman warga tentang manfaat
serta jenis-jenis, menanam, serta seberapa banyak mengkonsumsi Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Tim pengabdian memilih sosialisasi dilaksanakan di Kelurahan wonotirto
dikarenakan warga setempat belum terlalu memahami manfaat serta jenis-jenis, menanam,
serta seberapa banyak mengkonsumsi Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Warga di RT 05
tersebut banyak menanam tanaman hias dibandingkan dengan tanaman obat keluarga
(TOGA).
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Gambar 2. Survei awal.

Monitoring TOGA

Monitoring hasil penanaman TOGA di setiap RT di kelurahan wonotirto dilakukan
kurang lebih dua hari. Monitoring dilakuakan dengan melihat kondisi lahan tanah, jarak
antar tanaman, dan juga progres dari penanaman tanaman obat. Hasil TOGA yang ditanam
masyarakat sudah banyak yang memenuhi standar seperti yang dijelaskan pada sosialisasi
tentang tata cara penanaman toga. Apabila ada yang tidak sesuai dengan kriteria maka akan
diberikan saran untuk tindakan yang lebih baik kepada masyarakat Desa Purwodadi
mengenai cara menanam TOGA yang benar. Pada lahan penanaman TOGA diberikan
penanda seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Monitoring

Penilaian Tanaman Obat Keluarga

Berdasarkan jadwal atau timeline kegiatan yang sudah ditentukan, tahap ketiga ini
merupakan tahap akhir dari program kerja utama kelompok rt 05 ini. Pada kegiatan
penilaian Tanaman Obat Keluarga (TOGA) ini, dilaksanakan pada hari Senin, 22
November 2023. Kegiatan penilaian toga ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai
dilaksanakan berhasil di kelurahan wonotirto.
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Gambar 3. Penilaian pnnmn a

Berdasarkan pengetahuan masyarakat sebelum diberikan edukasi tentang
penanaman toga, didapatkan bahwa masih banyak dari masyarakat yang belum memahami
tentang pananaman toga. Diantaranya yaitu tentang tugas dan tanggung jawab dalam
menjaga kebersihan lingkungan, memberikan dukungan emosional seperti mengajak
masyarakat berkerja sama. Semua ini bertujuan untuk menjaga kebersihan , masyarakat
diharapkan dapat menjalankan peran sebagai pendukung yang aktif dalam mewujudkan
penanaman obat keluarga.

Penanaman toga bermanfaat untuk mengobati berbagai aneka ragam penyakit,
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga terhadap segala macam obat-obatan
dengan menafaatkan tanaman sebagai obat alternatif. Kelompok 5 Melaksanakan
penanaman toga seperti Jahe, Kunyit, Serai, lengkuas dan kencur.

Jenis dan manfaat Tanaman Obat keluarga (TOGA)
Tanaman Jahe

Menurut Ali et al (2008) Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu rempah-
rempah khas Indonesia yang sudah terkenal di kalangan masyarakat. Jahe masuk dalam
tanaman obat berupa tumbuhan rumpun batangan semu serta termasuk suku temu- temuan
(Zingiberaceae).Jahe dapat digunakan sebagai obat untuk menurunkan berat badan, di
dalam tubuh jahe berfungsi untuk melebarkan pembuluh darah menjadi panas tubuh.

Jahe dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal karena mengandung minyak atsiri
dengan senyawa kimia aktif, seperti: zingiberin, kamfer, lemonin, borneol, shogaol, sineol,
fellandren, zingiberol, gingerol, dan zingeron yang berkhasiat dalam mencegah dan
mengobati berbagai penyakit (Goulart, 1995; Reader’s Digest, 2004; Sudewo,2006;
Santoso, 2008). Senyawa kimia aktif yang juga terkandung dalam jahe yang bersifat anti-
inflamasi dan antioksidan, adalah gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam cafeic, curcumin
dan salicilat (Ware, 2017).

Menurut Ware (2017), jahe berkhasiat untuk mengatasi gangguan pencernaan yang
berisiko terhadap kanker usus besar dan sembelit, menyembuhkan penyakit flu, meredakan
mual-mual pada wanita yang sedang hamil, mengurangi rasa sakit saat siklus menstruasi,
mengurangi risiko serangan kanker colorectal, dan membantu meningkatkan kesehatan
jantung.
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Kunyit

Menurut penelitian Sri Hastati, Veni Hadju, Gemini Alam, Nusratuddin, 2015,
menerangkan bahwa kunyit banyak digunakan sebagai ramuan jamu karena berkhasiat
menyejukkan, membersihkan, mengeringkan, menghilangkan gatal, dan menyembuhkan
kesemutan, sebagai bahan obat tradisional, bahan baku industri jamu dan kosmetik, bahan
bumbu masak, pete erai atau sereh Cymbopogon citratus merupakan tanaman yang
mempunyai berbagai kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat untuk antioksidan,
anti-diabetes, anti-malaria, anti-hepatotoxic, anti-obesitas, anti-hipertensi, dan aromanya
mampu mengatasi kecemasan. Sari (2023).Sereh (Cymbopogon nardus L) merupakan
sejenis tumbuhan rumput-rumputan yang daunnya panjang seperti ilalang. Sereh
mempunyai perawakan berupa rumput-rumputan tegak, menahun dan mempunyai
perakaran yang sangat dalam dan kuat. Batang sereh dapat tegak ataupun condong,
membentuk rumpun, pendek, masif, bulat dan sering kali di bawah buku-bukunya berlilin.
Daun sereh berbentuk tunggal, lengkap, dan pelepah daunnya silindris gundul. Susunan
bunganya yaitu malai atau bulir majemuk, bertangkai atau duduk, berdaun pelindung nyata,
biasanya berwarna putih.rnakan dll.

Daun serai (Cymbopogon citratus) mengandung Alkaloid, Flavonoid, dan
beberapa monoterpene. Zat-zat ini berfungsi sebagai antiprotozoal, anti-inflamatori,
antimikrobial, anti bakterial, anti-diabetik, antikolinesterase, molluscidal, dan antifungal.
Serai juga mudah dibudidayakan dan diakses oleh banyak orang sehingga fleksibel untuk
dijadikan obat.

Sereh (Cymbopogon nardus L) biasanya digunakan sebagai bumbu dapur untuk
mengharumkan makanan. Selain itu, sereh bermanfaat sebagai anti radang, menghilangkan
rasa sakit dan melancarkan sirkulasi darah. Manfaat lain yaitu untuk meredakan sakit
kepala, otot, batuk, nyeri lambung, haid tidak teratur dan bengkak setelah melahirkan. Akar
tanaman sereh digunakan sebagai peluruh air seni, peluruh keringat, peluruh dahak, bahan
untuk kumur, dan penghangat badan. Sedangkan minyak sereh banyak digunakan sebagai
bahan pewangi sabun, spray, disinfektan, dan bahan pengkilap.

Lengkuas

Menurut penelitian Poetry (2018), Lengkuas merah memiliki daya hambat
terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae menggunakan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%
dan 12,5% yang diisolat dari sputum pada penderita pneumonia resisten Seftriakson.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti uji aktivitas antibakteri
eksrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpuratak.Schum) dengan menggunakan isolat
urin penderita infeksi saluran kemih.

Menurut Victorio et al (2009), rimpang mengandung minyak atsiri yang terdiri dari
metilsinamat, sineol, kamfer, galangin, dan eugenol. Dapat menghambat pertumbuhan atau
mematikan bakteri dengan mengganggu proses terbentuknya membran atau dinding sel
karena komponen struktural membran sel bakteri tersusun atas protein dan lipid, hal ini
menyebabkan membran sel rentan terhadap zat kimia yang dapat menurunkan tegangan
permukaan. Kerusakan membran sel menyebabkan terganggunya transport nutrisi
(senyawa dan ion) melalui membran sel yang pada akhirnya dapat menyebabkan gangguan
terhadap pertumbuhan bakteri, Lengkuas juga merupakan tanaman yang mempunyai
berbagai kandungan senyawa kimia anti radang yang dapat membantu meredakan
peradangan penyebab nyeri sendi dan juga dapat digunakan sebagai bumbu bumbuan
dapur.

Kencur

Nama ilmiahnya Kaempferia galanga Linn. Di Indonesia dikenal dalam bermacam-
macam nama daerah seperti kencur, cikur, ceku, cekor, tekur, bataka, suha dan lain lain.
Diperkirakan berasal dari daerah asia tropika yang kemudian menyebar kemana-mana dan
sampai di Indonesia sebagai tanaman budidaya(Yoanna & Yovita, 2000).bermanfaat untuk
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meningkatkan daya tahan tubuh,meredakan batuk berdahak dan hidung tersumbat.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan program kerja kelompok KKN Rt 05
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan penanaman Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) sangat bermanfaat bagi masyarakat yang ada di kelurahan wonotirto.
Manfaat yang didapatkan antara lain, sebagai pertolongan pertama dalam menangani
penyakit dan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat yang ada di kelurahan wonotirto
dalam pemanfaatan tanaman yang ada di sekitar sebagai obat pendamping bagi keluarga.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan program kerja kelompok KKN rt 05
adalah survei, persiapan lahan dan penanaman, monitoring serta penilaian TOGA. Kegiatan
pertama dilakukan survei awal yaitu melakukan diskusi kepada RT 05 serta kader mengenai
lokasi TOGA di Rt 05 di kelurahan wonotirto.Kedua, Kedua, monitoring hasil penanaman
TOGA di setiap RT wonotirto yang dilakukan kurang lebih dua hari. Keempat, penilaian
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang dilakukan oleh seluruh anggota kelompok KKN Rt
05 serta perwakilan dari ibu-ibu kader Desa dan warga rt 05. Setelah pelaksanaan kegiatan
program kerja kelompok KKN tentang menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
disarankan masyarakat yang ada di Desa Purwodadi diharapkan lebih aktif dan peduli
dalam kegiatan menanam serta merawat TOGA dan dapat menyebarluaskan kebiasaan
menanam TOGA kepada masyarakat sekitar yang lain.
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